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ABSTRAK 
Adramina, (2018):  Sikap Siswi terhadap Pakaian Muslimah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi  
Penelitian ini bertolak dari gejala-gejala yang mengindikasikan pakaian 
muslimah masih tidak digunakan sebagaimana mestinya. Berangkat dari indikasi 
dimaksud, maka penulis melakukan penelitian dengan rumusan bagaimana sikap 
siswi terhadap pakaian muslimah di Sekolah menengah Atas Negeri 2 Bangko 
Bagansiapiapi dan apa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap siswi terhadap 
pakaian muslimah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi, 
ajaran 2017-2018. Populasi dalam penelitian ini semua siswi SMA Negeri 2 
Bangko yang berjumlah 336 siswi dari 22 kelas, sedangkan sampelnya sebesar 
15% dengan jumlah 50 orang siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah Sikap Siswi Terhadap 
Pakaian Muslimah. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan 
menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan data 
yang diperoleh di lapangan dan setelah dianalisa, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa sikap Siwi Terhadap Pakaian Muslimah di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi, termasuk dalam kategori “BAIK” hal ini 
dapat dilihat dari hasil akhir persentasenya sebesar 67%. Sedangkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi sikap siswi terhadap pakaian muslimah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi adalah: a) Siswi menganggap 
pakaian muslimah hanya sebatas tata tertib pakaian di sekolah. b) Kurangnya 
kesadaran dan kemauan dari siswi terhadap urgensi menggunakan pakaian 
muslimah c) Pengaruh media komunikasi di era teknologi sekarang, sehingga 
siswi memadukan pakaian muslimah dengan trend pakaian sekarang, atas jilbab, 
bawah ketat d) Trending topik sekolah adalah olahraga dan seni, sehingga 
pengarahan atau sosialisasi yang mendalam tentang pakaian muslimah belum ada 
e) Situasi lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga belum memberatkan  
agar anak memakai pakaian muslimah secara benar dan tepat sesuai ajaran Islam. 
Sehingga belum tercipta sinergisitas antara sekolah, keluarga dan lingkungan 
masyarakat.    
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